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Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Gadjah Mada; 

Pimpinan dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Gadjah Mada; 

Pimpinan dan Anggota Senat Akademik Universitas Gadjah Mada;  

Dekan dan para Wakil Dekan di lingkungan Universitas Gadjah Mada;  

Pimpinan dan Anggota Senat Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 

Gadjah Mada; 

Segenap Civitas Academica Universitas Gadjah Mada; 

Para tamu undangan, rekan sejawat, para dosen, mahasiswa dan hadirin 

yang saya muliakan serta keluarga yang saya cintai. 

 

Assalamualaikum Warahmatrulahi Wabarakatuh  

Salam Sejahtera, Om Swastiastu, Namo Buddhaya, salam kebajikan, 

dan selamat pagi untuk kita semua. 

 

Bapak-Ibu, hadirin yang saya muliakan. Alhamdulillahirabbil 

’aalamiin, puji syukur dipanjatkan kepada Allah Swt yang telah 

memberikan rahmat dan hidayahNya dengan kesempatan, kesehatan 

dan kebahagiaan kepada kita semua, sehingga pada hari ini dapat hadir 

di Balai Senat Universitas Gadjah Mada untuk mengikuti acara pidato 

pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam bidang ilmu Teknologi 

Industri Pertanian di Departemen Teknologi Industri Pertanian, 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah Mada. Pidato yang 

akan saya sampaikan berjudul: 

Supply Chain Risk Management Untuk Pengelolaan Kerentanan 

(Vulnerability) Berbasis Sistem Pencegahan Dini Sebagai Upaya 

Minimasi Deviasi Pencapaian Target: Implementasi dan 

Tantangan Kedepan 

Pada pidato ini, saya ingin menyampaikan perkembangan 

keilmuan manajemen risiko yang diterapkan bersama dalam 

manajemen rantai pasok dengan sudut pandang pencegahan secara 

preventif sehingga dapat dimanfaatkan sebagai upaya menekan dan 
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mencegah terjadinya kesalahan atau kegagalan dalam pencapaian suatu 

target yang telah ditetapkan sebelumnya. Praktik manajemen dengan 

pengembangan sistem pencegahan dini (early warning system) dapat 

menumbuhkan kesadaran dan kewaspadaan atas munculnya suatu 

kejadian yang mengandung risiko atau kerugian. 

 

Pendahuluan 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Perkembangan peradaban manusia saat ini seringkali telah 

melampaui kemampuan nalar secara individu baik dalam konteks 

komersial maupun sosial sehingga memerlukan banyak sekali fasilitas 

pendukung. Ketersediaan data yang akurat dan terkini (updated), 

informasi lingkungan dan kompetitor, sistem dan aplikasi pendukung 

keputusan, hirarki organisasi dan kepatuhan maupun regulasi dan 

perundangan telah menjadi bagian yang harus tersedia sebelum 

keputusan dilakukan. Bahkan saat ini manusia secara individual 

maupun kelompok mulai memanfaatkan bantuan kecerdasan artifisial 

(artificial intelligence) untuk melakukan pendalaman maupun 

tambahan pemahaman dan informasi atas suatu kejadian, sehingga 

dapat dilakukan dieksplorasi masalah secara mandalam dan lengkap. 

Sebagai sebuah sistem yang saling tergantung, baik antar 

manusia maupun dengan komponen sistem lain (lingkungan, aturan, 

etika, psikologis dan agama) sebuah tindakan kolektif akan 

mempertimbangkan segala aspek yang terkait dan memungkinkan 

untuk memaksimalkan hasil yang diperoleh, bukan hanya keuntungan 

keuangan (profit) semata tetapi kemanfaatan (benefit) yang seringkali 

berguna secara lebih luas bagi diri dan lingkungannya. Tujuan dari 

pidato ini adalah untuk memberikan perkembangan wawasan dalam 

pengelolaan kerentanan (vulnerability) yang selalu ada dalam setiap 

individu dalam rangkaian terhubung satu sama lain sehingga sasaran 

atau tujuan tidak mengalami banyak perubahan atau masih dalam batas 

rentang kendali yang direncanakan. Kerentanan dapat dianalogikan 

sebagai suatu keadaan kekurangmampuan seseorang atas suatu 

aktivitas, sehingga akan selalu muncul peluang terjadinya 

penyimpangan yang mempengaruhi hasil akhirnya. 
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Pentingnya Manajemen Rantai Pasok 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Rantai pasok (supply chain) merupakan rangkaian aktivitas 

saling berhubungan yang dilalui oleh material atau barang dari sumber 

hingga konsumen akhir. Pemahaman terkait manajemen rantai pasok 

merupakan proses tanggung jawab pelaku dalam aliran material pada 

setiap tahapan untuk mencapai kepuasan pengguna akhir dengan 

menggunakan sumberdaya secara efisien (Waters, 2007). Acuan dan 

pedoman untuk melakukan pengelolaan rantai pasok ini juga telah 

diperkenalkan oleh SCC (Supply Chain Council) suatu asosiasi non-

profit internasional dan independent yang terbentuk pada tahun 1996, 

dengan menerbitkan model SCOR (Supply Chain Operations 

Reference). Model SCOR memberikan pedoman kerangka proses 

bisnis, indikator kinerja, praktik terbaik (best practice) untuk 

mendukung komunikasi dan kolaborasi antar pelaku dalam rantai pasok 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi rantai pasok. 

Versi terbaru saat ini adalah SCOR 12.0 dengan 6 proses SCOR tingkat 

makro Plan, Source, Make, Deliver, Return dan Enable sudah dikenal 

dan diadopsi secara luas. Dalam metode SCOR terdapat 3 level strategi, 

dimana level 1 adalah memberikan definisi dan ilustrasi dari proses 

utama, level 2 adalah tempat dimana dilakukan rantai pasok yang 

dikonfigurasikan dengan proses inti, level 3 adalah proses elemen level 

dimana pada level ini terdapat perbandingan (benchmarking) input 

proses dan hasil. Beberapa standar rantai pasok lain adalah: 

a. GS1 Singapura adalah bagian dari organisasi nirlaba Global 

Standards 1 (GS1) yang berbasis di Brussels, Belgia, yang berafiliasi 

dengan Singapore Manufacturing Federation. Standar GS1 

memanfaatkan alat teknologi seperti RFID, Barcoding, Electronic 

Data Interchange (EDI) untuk memfasilitasi interoperabilitas dan 

menyediakan struktur bagi industri dan sektor seperti ritel, makanan 

dan minuman, layanan kesehatan, transportasi dan logistik untuk 

industri baik lokal maupun global. 

b. ISO 28000:2007 adalah standar internasional dan spesifikasi untuk 

manajemen keamanan supply chain yang dikenal dengan supply 
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chain security management system yang menyediakan standar dasar 

bagi sistem manajemen keamanan secara menyeluruh, baik bagi 

pekerja maupun barang (cargo) dalam supply chain. Standar ini 

mengidentifikasi risiko yang kemungkinan dihadapi dan 

menekankan pada usaha untuk meningkatkan keamanan dalam 

transportasi logistik internasional. 

c. SNI ISO 28000:2009 adalah Standar Nasional Indonesia tentang 

spesifikasi sistem manajemen keamanan pada rantai pasokan. 

Standar ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan pada rantai 

pasokan dengan memandu organisasi dalam menetapkan sistem 

manajemen keamanan yang meliputi penilaian resiko, perencanaan, 

implementasi, pemantauan, tindakan korektif, dan tinjauan 

manajemen. 

Manajemen Rantai Pasok mempunyai aplikasi yang sangat luas 

baik untuk produk jasa dan non-jasa yang didesain untuk memperoleh 

layanan ke konsumen bersamaan dangan faktor efektivitas dan efisiensi 

pada rantai pasok tersebut. Hasil penelitian Guritno dan Suwondo 

(2017) menjelaskan bahwa terjadi tidak efisiennya rantai pasok ikan 

hasil penangkapan dilaut disebabkan oleh beberapa parameter, yaitu: 

faktor penggunaan luas lantai lelang (91,67%), jumlah pedagang 

(75%), dan panjang pelabuhan pendaratan kapal ikan (58,33%). Rantai 

pasokan yang lebih panjang menyebabkan kemungkinan penurunan 

kualitas perikanan tangkap semakin tinggi (Guritno dan Tanuputri, 

2017). Demikian juga terjadinya ketimpangan perolehan marjin 

keuntungan pada rantai pasok lobster, sayuran segar, beras, ikan hasil 

budidaya di kolam (aquaculture) maupun ikan laut sehingga perlu 

dioptimalkan adanya pembagian keuntungan yang lebih mencerminkan 

lebih baik melalui sistem bagi hasil yang dirasa lebih adil bagi para 

pelaku yang terlibat didalam rantai pasok tersebut. 

 

Manajemen Risiko 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Karya pertama tentang risiko dimulai pada zaman Renaissance, 

ketika penelitian mengenai teori probabilitas dimulai oleh Blaise Pascal 

dan Pierre de Fermat, yang dianggap sebagai pelopor matematis konsep 
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risiko, dimana sejak tahun 1654 mereka mengembangkan konsep 

persepsi tentang ketidakpastian, risiko dan pengambilan keputusan 

(Juttner et al., 2003). Selama bertahun-tahun, ahli matematika telah 

mengembangkan teori probabilitas menjadi alat yang ampuh yang 

digunakan untuk pemrosesan informasi dan pengambilan keputusan. 

Mungkin kita masih mengingat beberapa nama seperti Daniel Bernoulli 

yang memperkenalkan teori utilitas, Abraham de Moivre sebagai 

pencipta konsep distribusi normal dan deviasi standar serta Thomas 

Bayes yang memperkenalkan teorema Bayes sebuah rumusan 

matematika yang sederhana yang digunakan untuk menghitung peluang 

bersyarat. Teori manajemen risiko didasarkan pada tiga konsep dasar: 

utilitas, regresi dan diversifikasi. Metode utilitas pertama kali 

dikemukakan pada tahun 1738 oleh Daniel Bernoulli, sehingga 

mengakibatkan proses pengambilan keputusan dimana pengambil 

keputusan harus lebih memperhatikan besar kecilnya dampak dari hasil 

yang berbeda-beda. 

Risiko merupakan terjadinya suatu peristiwa ketidakpastian 

yang berpotensi memberikan dampak negatif terhadap kinerja baik 

positif maupun negatif. Peristiwa risiko dapat dikarakterisasi 

berdasarkan besaran, cakupan atau penyebaran, frekuensi dan durasi, 

serta kejadian yang berdampak pada kerentanan (vulnerability) 

pengambil keputusan (Jafee et al., 2010). Dalam rantai pasokan 

pertanian, sebagian besar risiko berasal dari cuaca, bencana alam, 

lingkungan, pasar, logistik, infrastruktur, politik, peraturan, keuangan 

dan operasional manajemen (Yeboah et al., 2014). Meski memiliki 

risiko, namun tidak semua tahapan dalam rantai pasok memiliki 

kerentanan yang sama, tergantung kemampuan pemilik risiko dalam 

mengatasinya. Oleh karena itu, penting untuk mengelola risiko rantai 

pasok dengan mengurangi konsekuensi atau kerugian melalui 

peningkatan ketahanan rantai pasok (Bloss et al., 2012 ; Yeboah et al., 

2014 ; Qiang et al., 2009). 

Situasi ketidakpastian sering kali di jelaskan dalam terminologi 

VUCA (Vulnerability, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) yang mana 

setiap kejadian yang terangkum didalamnya dapat menimbulkan 

ketidakpastian dan menimbulkan risiko. Saat ini terminologi tersebut 

lebih menggambarkan lingkungan yang berisiko dan dirasa kurang 



6 

menggambarkan situasi yang dirasakan oleh individu, sehingga 

diperkenalkan terminologi baru yang disebut dengan BANI (Brittle, 

Anxious, Non-linear, Incomprehensible). Gambaran terminologi baru 

ini dirasa lebih cocok karena justru dari individu pelaku itu sendiri dapat 

menjadi sumber ketidakpastian dan risiko. 

Standar manajemen risiko AS/NZS 4360:1995 (Australia/New 

Zealand Standard) adalah salah satu contoh awal metode manajemen 

risiko yang komprehensif. Selain standar manajemen risiko umum yang 

berlaku untuk semua industri, metode manajemen risiko yang spesifik 

juga berkembang pada sektor tertentu (Hopkin dan Thompson, 2022). 

Terdapat sejumlah standar dan kerangka kerja dari manajemen risiko 

yang ditetapkan dan diterbitkan oleh berbagai badan global seperti 

International Organization for Standardization (ISO) yang berbasis di 

Swiss. Selain ISO, Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission (COSO), yang berbasis di AS telah menerbitkan 

standar komprehensif tentang manajemen risiko. 

Tahapan penilaian risiko, analisis, dan evaluasi dilakukan 

dengan menggunakan kerangka ISO 31000:2009 yang merupakan 

standar internasional dalam manajemen risiko yang memuat prinsip-

prinsip dan proses manajemen risiko suatu organisasi (Purdy, 2010). 

Sedangkan pada bidang agroindustri, penilaian risiko untuk mengetahui 

kerentanan risiko setiap tahapan (tier) dilakukan dengan menggunakan 

instrumen Rapid Agricultural Supply Chain Risk Assessment 

(RapAgRisk) untuk mengetahui gambaran menyeluruh mengenai risiko 

serta perspektif kerentanan pelaku rantai pasok (Jafee et al., 2010). 

Perspektif kerentanan menjadi penting dalam bidang pertanian karena 

perubahan besaran risiko seringkali bersifat historis dan tidak terjadi 

secara mendadak sehingga para pelaku rantai pasok umumnya 

mempunyai kemampuan (capacity to manage) untuk mengatasi 

perubahan risiko tersebut (Guritno et al., 2018). 

 

 

Manajemen Risiko Rantai Pasok (Supply Chain Risk Management) 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 
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Dalam perspektif hubungan antara tingkat risiko dan 

keuntungan yang diperoleh umumnya berkorelasi positif, dimana 

pelaku dengan risiko yang tinggi mendapatkan hasil yang lebih tinggi 

atau dikenal dengan konsep risk and return yang pertama kali 

dipopulerkan oleh penerima Nobel Harry Makowitz dalam paper nya 

tentang “Portfolio Selection” dalam Journal of Finance pada 1952 yang 

memperkenalkan two-parameter model, dimana konsep return yang 

diharapkan dari suatu asset sedangkan risk yang dilihat melalui standar 

deviasi return aset tersebut. Selanjutnya seperti dalam teori 

“performance frontiers” yang basis teorinya diperkenalkan oleh 

Schmenner and Swink yang kemudian dikembangkan oleh Vastag, 

2000. Teori performance frontiers menjelaskan hubungan antara 

organisasi berbasis sumber daya dan teori batas kinerja yang mana 

dijelaskan bahwa batas operasi terkait sumber daya yang khas dan unik 

menjadi lebih penting dibandingkan batas aset untuk mencapai 

keunggulan kompetitif. 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya 

anomali dalam prakteknya, yang mana studi rantai pasok beras yang 

terdiri mulai dari petani, perantara, sampai pada dan pedagang pengecer 

menunjukkan justru para petani memperoleh pendapatan terendah, 

dibandingkan dengan pelaku lainnya padahal dipandang dari risikonya 

justru petanilah yang menanggung risiko terbesar dalam budidaya 

(langkanya pupuk, hama dan penyakit, iklim) serta waktu sampai masa 

panen yang cukup lama (Guritno, 2016). Petani memperoleh margin 

keuntungan berkisar 12% yang jauh lebih rendah dibandingkan 

pedagang 48% berkisar dan pengecer berkisar 18% dari total margin 

keuntungan sisanya dinikmati oleh pelaku transportasi (10%), material 

handling (6%) dan jasa pergudangan (6%). Kondisi ini tampak tidak 

adil, mengingat tingginya risiko yang ada dipihak petani tetapi hasil 

keutungannya kecil, meskipun pedagang diketahui menghasilkan 

tingkat bunga tertinggi karena memberikan nilai tambah terbesar dan 

juga lebih efektif dalam negosiasi (Guritno, 2014; Guritno, 2015). 

Dalam penelitian ini, sistem distribusi yang panjang, dominannya 

pedagang dalam penentuan harga pasar, dan kurang efektifnya 

penanganan BULOG dalam menjaga stabilitas harga, merupakan 

beberapa faktor penting yang berkontribusi terhadap rumitnya rantai 
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pasok dan sistem distribusi beras (Guritno et al., 2018). Demikian juga 

ditunjukkan dalam bisnis aquaculture yang saat ini pesat berkembang, 

penerima margin keuntungan terbesar justru diperoleh produsen larva 

benih (35%), pengembang bibit ikan (42%) dan pedagang (15%) 

dibandingkan dengan pembudidaya ikan kolam (8%) (Guritno dan 

Tanuputri, 2017). 

Ketidaksetaraan antara risiko dan keuntungan tersebut diatas 

menjadikan pelajaran bagi kita dan para pengambil kebijakan untuk 

mentransformasikan peraturan dan regulasi serta etika bisnis yang lebih 

wajar dan saling menghargai secara proporsional antar pelaku, dan  

dalam manajemen rantai pasok hal ini sangatlah penting untuk 

dilakukan di masa mendatang. Apalagi asas perekonomian kita di 

Indonesia bukanlah ekonomi kapitalis yang memberikan peluang bagi 

pemodal kuat untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, tetapi 

ekonomi Pancasila, yaitu sistem perekonomian dengan menjadikan 

lima sila dari Pancasila sebagai dasarnya. Ciri-ciri ekonomi Pancasila 

antara lain negara menguasai hajat hidup orang banyak, pemerintah dan 

swasta saling mendukung untuk pembangunan ekonomi, perekonomian 

digerakkan melalui rangsangan ekonomi, sosial, dan moral, serta 

prioritas utamanya adalah menciptakan perekonomian yang tangguh 

dan mandiri 

 

Pengembangan Sistem Peringatan Dini (Early Warning System) 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Selanjutnya saat ini telah berkembang metoda yang digunakan 

untuk melakukan mitigasi risiko sehingga target yang telah ditetapkan 

menjadi lebih besar peluangnya untuk dicapai. Yang menarik metoda 

risiko apapun yang ada perlu wawasan yang luas bagi pengelolanya 

karena beberapa sifat risiko yang unik, preventif, tidak pasti, tidak 

tunggal dan merugikan. Sitem peringatan dini (early warning 

system/EWS) adalah sistem peringatan yang dapat diterapkan sebagai 

rangkaian sistem komunikasi informasi untuk identifikasi dini bahaya 

dengan memberi peringatan dini sehingga dapat mempersiapkan diri 

untuk menghadapi risiko yang merugikan dan meminimalkan 

dampaknya (Waidyanatha, 2010). Pengembangan EWS dalam 
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manajemen risiko sangat penting untuk mengetahui secara dini 

terdapatnya suatu risiko yang berpotensi menimbulkan kerugian atau 

efek negatif sehingga dapat diambil upaya preventif untuk mencegah 

atau menghindarkan kerugian. Dengan demikian dalam pengembangan 

EWS perlu diketahui faktor penyebab terjadinya risiko yang berpotensi 

menyebabkan terjadinya deviasi signifikan pada pencapaian target atau 

tujuan. 

Secara historis EWS mulai mendapatkan minat untuk 

dikembangkan sejak terjadinya tsunami Samudera Hindia pada 26 

Desember 2004, yang mana diharapkan EWS dapat digunakan untuk 

mendeteksi berbagai kejadian catasthrophic yang sangat merugikan 

(Basher, 2006). Dalam praktiknya, manajemen risiko mengembangkan 

parameter yang bersifat leading indicator (indikator pendahulu) dan hal 

ini dikombinasikan dengan parameter audit dan penilaian kinerja yang 

bersifat lagging indicator (indikator akhir). EWS dapat meningkatkan 

sinergi antar bagian yang berbeda untuk bersama-sama mencapai KPI 

(Key Performance Indicator) karena setiap bagian yang terkait 

terhubung dengan EWS yang di dalamnya setiap proses, sumber daya 

proses, penanggung jawab proses, mitra kerja proses dan seluruh sistem 

pengendalian proses telah terpetakan korelasi dan perannya dalam 

sebuah model risiko dan kinerja. Dalam praktiknya, terdapat risiko 

penting yang menjadi indicator untuk terus dimonitor yang disebut 

dengan KRI (Key Risk Indicator) untuk memantau potensi kemunculan 

risiko dan mengindikasikan tindakan pencegahan sebelum terjadi 

kerugian. 

 

Adopsi Manajemen Risiko dalam Regulasi 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Saat ini hampir setiap organisasi seperti Kementerian, 

Perusahaan Swasta, dan sebagainya telah mempunyai standar operasi 

dan prosedur serta aturan yang berkaitan dengan manajemen risiko. 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Kemenristek Dikti), serta Kementerian Perencanaan dan 

Pembangunan Nasional (Bappenas) telah secara progresif menerbitan 
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keputusan terkait menajemen risiko. Standar manajemen risiko sendiri 

telah berkembang dari waktu ke waktu, dimulai dari standar AS/NZS 

(Australian Standard/New Zealand Standard) yang banyak 

diaplikasikan untuk sektor riil khususnya pertambangan dan 

keteknikan, COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission) yang banyak digunakan dalam bisnis dan 

keuangan, serta munculnya ISO 31000: 2008 sebagai Risk Management 

Guidelines yang diperkenalkan pada November 2009. Saat ini, Badan 

Standarisasi Nasional (BSN) Indonesia juga telah mengadopsinya 

menjadi SNI ISO 31000: 2018 tentang Prinsip dan Pedoman 

Manajemen Risiko. 

Adopsi manajemen risiko telah banyak digunakan dalam 

regulasi pemerintah dengan tujuan untuk digunakannya kerangka kerja 

manajemen risiko dalam kegiatan pemerintahan, diantaranya adalah: 

1. Peraturan Presiden No.39 Tahun 2023: Manajemen Risiko 

Pembangunan Nasional. 

2. Permen Pertanian No. 38 Tahun 2021: Penerapan Manajemen Risiko 

Lingkup Kementerian Pertanian. 

3. Permen Pendidikan dan Kebudayaan No. 66 Tahun 2015: 

Manajemen Risiko di Lingkunga Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

4. Permen PANRB No. 43 Tahun 2021: Manajemen Risiko di 

Lingkungan Kementerian Pendayagunaaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi. 

5. Permen BUMN PER-2/03/MBU/2023: Tata Kelola, Klasifikasi 

Risiko, dan Organ Pengelola Risiko. 

6. Permen Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 5 Tahun 2023: 

Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan dengan 

Menyelenggarakan Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian 

LHK. 

7. Peraturan OJK No.1/POJK.05/2015: Penerapan Manajemen Risiko 

Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank. 

 

Demikian juga adopsi standar risiko yang bersifat global seperti 

ISO 31000, Enterprise Risk Management COSO, AZ/NZS:4360 juga 

telah banyak diterapkan disektor swasta dan organisasi nir-laba. ISO 
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31000:2009 memberikan prinsip, kerangka kerja dan proses 

manajemen risiko yang dapat digunakan sebagai arsitektur untuk 

memastikan penerapan manajemen risiko yang efektif (Kok-Boon dan 

Ho, 2022). ISO 31000 menyoroti parameter yang mendasari program 

manajemen risiko perusahaan yang efektif dan efisien untuk 

menciptakan nilai dan melindungi organisasi. Sedangkan standar 

manajemenen risiko COSO merupakan inisiatif sektor swasta yang 

didedikasikan untuk meningkatkan kinerja dan tata kelola organisasi 

melalui pengendalian internal yang efektif, manajemen risiko 

perusahaan, dan pencegahan fraud (McNally, 2013). 

 

Pengembangan dan Tantangan Kedepan 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Sampai saat ini perkembangan manajemen risiko rantai pasok 

telah berubah secara signifikan dengan upaya pencegahan mendapatkan 

porsi perhatian yang memadai sehingga probabilitas pencapaian target 

yang telah ditetapkan menjadi lebih tinggi karena kemungkinan deviasi 

yang terjadi akibat risiko yang diperoleh telah dilakukan upaya mitigasi 

secara optimal. Letak geografis penting bagi manajer rantai pasokan 

global untuk mempertimbangkan tingkat kompleksitas dan kemampuan 

organisasi dengan mempertimbangkan biaya dan asuransi keamanan 

(Manuj and Mentzer, 2008; Ritchie and Brindley, 2007). Pada skala 

korporasi yang lebih mikro, fokus pada efisiensi dan efektivitas yang 

terkait dengan kejadian risiko (risk event) dan mitigasi risiko (risk 

mitigation) memberikan wawasan dalam mengelola dan mengukur 

risiko dalam rantai pasokan. Studi tersebut memberikan kerangka 

teoritis untuk menganalisis dan mengurangi risiko melalui penjelasan 

berbagai cara inovasi secara berkeberlanjutan (Ritchie and Brindley, 

2007; Jagoda and Wojcik, 2018). 

Pertanian dinilai menjadi salah satu jenis usaha yang penuh 

dengan risiko karena dapat mengalami kerugian sewaktu-waktu akibat 

bencana kekeringan, hama, tanah longsor dan hujan berkepanjangan 

tentu akan mengganggu produktivitas petani. Indonesia yang sekitar 

28,79% penduduknya Indonesia bekerja pada sektor pertanian sudah 

seharusnya pemerintah memberikan perhatian lebih, bukan hanya 
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jumlah tetapi ketahanan dan keamanan pangan (food security dan food 

safety) menjadikan negara tercinta ini akan lebih baik. Di Pulau Jawa, 

mayoritas petani (15,89 juta) hanya memiliki luas lahan pertanian 

kurang dari 0,5 ha sehingga mengakibatkan adanya ketergantungan 

yang sangat tinggi pada hasil yang diperoleh sehingga untuk 

mencapainya penggunaan pupuk dan pestisida sangat intensif 

khususnya untuk tanaman hortikultura (Guritno, 2014). Oleh karena itu, 

penggunaan layanan konsultasi pasar, dan pengadopsi teknologi 

merupakan faktor terpenting serta adanya kecenderungan penggunaan 

kombinasi asuransi forward pricing dan perlindungan pendapatan 

(Coffey and Schroeder, 2019). Perkembangan manajemen risiko rantai 

pasok menunjukkan keterlibatan dalam berbagai bidang seperti kredit, 

rantai pasokan, darurat kesehatan, dan bencana. Apresiasi patut 

diberikan kepada Pemerintah khususnya Kementrian Pertanian yang 

mulai memperkenalkan AUTP (Asuransi Usaha Tani Padi) dan AUTS 

(Asuransi Usaha Ternak Sapi) berdasarkan UU No.19/2013 pasal 37 

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani yang didalamnya 

terdapat amanah untuk melindungi usaha petani dalam bentuk asuransi 

pertanian. Namun demikian, dalam pelaksanaannya dilapangan 

belumlah optimal dan masih banyak kendala, mulai dari kesadaran 

petani, letak geografis, terbatasnya infrastruktur (Purniawati et al., 

2020). Pertanyaan mendasarnya: Kenapa pemerintah dapat 

memberikan bantuan sosial yang begitu luar biasa pada sisi lain kenapa 

tidak membantu asurani petani dan peternak akan jauh lebih baik? 

Wallahuallam jawabnya, atau justru AUTP dan AUTS tersebut lebih 

berat ke sisi komersial bisnisnya dibanding keinginan tulus membantu 

petani dan peternal kecil yang memerlukan. 

  Tren masa depan faktor risiko keuangan khususnya dengan 

munculnya fitur-fitur utama industri keuangan dalam ekonomi digital 

perlu mendapatkan perhatian karena bukan hanya operasionalnya 

sangat efektif dan efisien tetapi akan terjadi pergeseran penggunaan 

tenaga kerja secara signifikan (Elahi, 2013 ; Zhang, 2023).  

Saat ini manajemen risiko dalam sebuah rantai pasok telah 

banyak diaplikasikan secara real-time menggunakan perangkat lunak 

dengan kebutuhan dari pengguna yang telah dikustomisasi 

(customized). Pengembangan perangkat lunak sangatlah membantu 
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efektivitas manajemen risiko terutama dalam melakukan mitigasi 

secara cepat sebelum terjadinya suatu efek risiko negatif yang lebih 

besar akibatnya. Saat ini dikenal beberapa aplikasi diantaranya: Supply 

Chain Risk Management (SCRM) oleh Silicon Expert; APRISMA 

merupakan aplikasi open source berbasis Eramba ; SIMR BPR (Sistem 

Informasi Manajemen Risiko Bank Perkreditan Rakyat) dll. Bahkan 

banyak aplikasi yang dikembangkan secara internal oleh suatu 

perusahaan sehingga dapat menghemat waktu adaptasi pengguna dan 

memiliki tingkat kecocokan yang lebih tinggi sesuai yang dibutuhkan. 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Secara makro, praktik SCRM sangat sering kita lihat dalam 

berbagai bidang. Masih segar ingatan kita Desa Hanakau, Kecamatan 

Sukau, Lampung Barat, petani secara demonstratif meluapkan 

kekecewaanya karena harga yang diperoleh terlalu rendah dengan 

membuang tomat-tomat segar yang baru dipanen ini lantaran harga 

tomat anjlok karena harga kotak pengemasnya lebih mahal dari 

tomatnya (Saputra, 2023).Hal yang sama terjadi di Kabupaten Garut.  

Di Kayuaro, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, petani juga frustrasi 

menyusul terus merosotnya harga sayur-mayur dan membuang hasil 

panennya di jalan raya (Saragih, 2019). Masih banyak kasus kecewanya 

petani akibat harga yang sangat rendah dan tidak terkendali. Masih 

ditambah lagi karena lemahnya rantai pasok dan monitoring Pemerintah 

dalam distribusi pupuk sehingga penderitaan petani bertambah lagi 

karena langka dan mahalnya harga pupuk. Fabbiayyi ‘aala’i 

robbikumaa tukadzibaan. Nikmat Tuhan kamu yang manakan yang 

kamu dustakan? Yang dalam QS Ar-Rahman diulang sampai 31 kali.  

Kerentanan petani sudah jelas didepan mata adanya 

ketidakmampuan mengendalikan harga, faktor produksi, bencana. Kita 

juga harus memberikan empati kepada nasib petani yang memang 

kemampuannya pada bidangnya, dan sudah seharusnya Pemerintah 

secara sigap memberikan perlindungan yang maksimal karena meraka 

juga pembayar pajak. Sekali lagi bukan Bansos yang petani perlukan, 

tetapi Regulasi Pemerintah yang melindung, insentif untk memperkecil 

kerentanan tersebut sangatlah penting sehingga risiko rantai pasok 

dapat dikelola dengan baik dan bermanfaat untuk kita semuanya. 
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Perbaikan rantai pasok secara menyeluruh pada setiap jalur penting 

komoditas dan upaya meminimalkan kerentanan pada setiap pelaku 

yang terlibat didalamnya sudah menjadi kewajiban Pemerintah yang 

harus kita dukung dari insan akademisi dan peneliti sehingga kedepan 

kita dapat menyambut suatu keadaan yang baik tanpa ada satu pihak 

sangat menderita sedang dipihak lain tidak menjalankan kewajiban 

dengan semestinya. 

 

Penutup 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Sebagai penutup pidato ini perkenankan saya menyampaikan 

beberapa hal penting terkait manajemen risiko rantai pasok yang terus 

berkembang sebagai berikut: (1) Perlunya pengembangan hubungan 

yang lebih egaliter dan berkeadilan antara penerima manfaat dikaitkan 

dengan risiko yang diterima sehingga dapat mencerminkan hubungan 

yang logis dan dapat diterima semua pihak. Hal ini sebenarnya sejalan 

dengan sifat Al-Hakam, Al-‘Adl, Al-Muqsith adalah yang adil dan jujur 

ketika menghubungkan atau memutuskan, memberikan atau menahan 

atau memberikan manfaat. Dalam QS An-Nisa ayat 29 yang 

mengingatkan agar orang beriman tak saling memakan harta sesamanya 

dengan jalan batil, kecuali dengan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka di antara mereka, (2) Risiko adalah suatu kejadian yang 

pasti selalu terjadi sepanjang rantai pasok, hanya kapan dan dimana 

akan terjadi itulah yang tidak diketahui. Upaya yang dilakukan dengan 

pengembangan leading indicator dan mitigasi risiko sehingga terus 

diperlukan pengembangan metoda yang lebih akurat, tepat waktu dan 

efisien dalam penerapannya. Hal inipun sejalan dengan apa yang 

disampaikan dalan QS An-Najm ayat 39-42, isinya menegaskan prinsip 

penting mengenai ikhtiar dan balasan atas usaha manusia di dunia. 

Ayat-ayat ini mengajak manusia untuk berusaha sungguh-sungguh 

dalam hidup mereka. Konsep ikhtiar, yang berarti usaha keras untuk 

mencapai hasil terbaik, (3) Risiko bersifat tak terbatas dan tidak pasti 

serta cakupannya sangat luas baik dari dalam maupun luar organisasi. 

Untuk itu perlu ditumbuhkan ketangguhan (resilience) dalam 

organisasi dengan mengkombinasikan kapabilitas manusia yang ada 
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didalamnya, dukungan teknologi yang handal dan terkini yang diikuti 

dengan unsur kepatuhan (compliance) terhadap peraturan dan regulasi 

yang terkait. Hal inipun seberanya juga telah dijelaskan dalam QS At-

Taubah ayat 105 yang menganjurkan kepada umat Islam untuk 

memiliki etos kerja tinggi dan QS Al-Isra ayat 84 dimana Allah 

memerintahkan manusia untuk berusaha dan bekerja keras sesuai 

dengan bakat, tenaga serta kemampuannya. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Bapak Ibu dan Hadirin yang saya muliakan, 

Sebelum mengakhiri pidato pengukuhan Guru Besar ini 

perkenan saya memanjatkan Puji Syukur kehadirat Allah Swt, berkat 

rahmat dan ridho Nya saya dapat menjalankan pengukuhan di mimbar 

Balai Senat UGM yang sangat terhormat ini. Demikian juga pada 

kesempatan yang mulia ini, saya menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang 

telah mengangkat saya sebagai Guru Besar dalam bidang Teknologi 

Industri Pertanian per tanggal 1 Agustus 2023. Ucapan terima kasih 

beserta rasa hormat saya sampaikan kepada Majelis Wali Amanat, 

Dewan Guru Besar, Senat Akademik UGM, Rektor dan Wakil Rektor 

UGM, Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Teknologi Pertanian UGM, 

Ketua dan Sekretaris Senat FTP UGM serta Ketua dan Sekretaris 

Departemen Teknologi Industri Pertanian UGM yang telah memberi 

persetujuan pengusulan saya sebagai Guru Besar. Ucapan terima kasih 

juga disampaikan kepada Prof. Dr. Ir. Mochammad Maksum, M.Sc. 

dan Prof. Dr. Ir. Endang Sutriswati, M.Sc. yang telah memberikan 

waktunya dalam memberi masukan dan revisi naskah pidato ini. 

Disampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak Ibu Guru di SD 

Negeri 63 Mangkubumen Wetan, Surakarta, SMP Negeri 2 dan SMA 

Negeri 1 Surakarta yang telah memberikan dasar pendidikan, budi 

pekerti, semangat belajar untuk mencapai cita-cita dengan penuh 

ketekunan dan kesabaran yang luar biasa. Rasa hormat dan terima kasih 

saya juga disampaikan kepada Bapak Ibu Dosen Senior di Fakultas 

Teknologi Pertanian, tempat dimana saya belajar, mengabdi dan meniti 

karir sampai saat ini, khususnya kepada Ir. Sudarmanto, MS sebagai 
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pembimbing akademik saya, Prof. Dr. Ir. Tranggono, M.Sc (almarhum) 

dan Dr. Ir. Puji Hastuti, M.Sc. sebagai pembimbing tugas akhir skripsi 

saya, serta Bapak Dekan FTP UGM kurun waktu 1982-1987, Bapak 

Prof. Dr. Zuheid Noor. Teriring doa semoga Bapak Ibu terus 

mendapatkan berkah kesehatan dan kebahagiaan. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Almarhum Prof. 

Dr. Matthias Aroef dan Prof. Dr. Subroto (almarhum) yang telah 

dengan sabar dan teliti memperkenalkan ilmu Teknik Industri di Institut 

Teknologi Bandung sebagai pembibing thesis. Juga terima kasih dan 

rasa hormat yang sangat dalam disampaikan kepada Almarhum Prof. 

Dr. Koichi Murao dari Ehime University, Jepang. Dengan kesabaran, 

disiplin dan kelembutan seperti orang tua sendiri beliau telah 

menanamkan prinsip yang sangat kuat dalam keilmuan dan 

mengembangkan jejaring dengan banyak pihak. Terima kasih juga 

disampaikan kepada Ruth Vergin bukan hanya sebagai foreign student 

advisor tetapi juga sebagai seorang teman senior untuk meminta 

pendapat dan masukannya juga menjadi persahabatan antar keluarga 

yang luar biasa sampai saat ini. Juga kepada keluarga Nakashima 

Hirohito yang telah memberikan tempat dan dukungan dalam 

penyelesaian disertasi melalui perusahannya Zohgo Zohrin Ltd di 

Miyazki Prefecture, Jepang. 
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Arita, Sintia, Imam, Thalia, terima kasih atas kebersamaannya di 

keluarga besar TIP. 

Pada kesempatan ini mohon izin juga menyampaikan terima 

kasih kepada Dewan Komisaris PT Antam Tbk: Bapak FX Sutijastoto, 

Bapak Anang Kuswardono, Prof. Dr. Gumilar Rusliwasomantri, Bapak 
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Hari Kusmardiyanto, Pak Andre, Pak Sahid, Mbak Vera Diyanti, Mas 

Aldi, juga kepada trio kesekretarian Bu Nita, Lutfi dan Nizma, terima 

kasih atas dukungan, pertemanan dan suasana kekeluargaan yang 

sangat baik menunjang tugas-tugas yang tidak mudah dan tidak ringan 

selama ini. 

Disampaikan terima kasih juga kepada Bapak Lalu Didit 

Winardi (Direktur Utama PT. Gunung Mas Group), Bapak Syamsul 

Rizal (Direktur Utama PT. Tekindo Energi), Ibu Sufen Triantio 

(Direktur Utama PT. GAG Nikel), Bapak Bagja Mulyanto (Direktur 

Keuangan BULOG), Bapak Didik Prasetyo (Direktur Utama PTPN 8), 

Bapak Dwi Agus Setiawan (Komisaris PT. Pertamina Power 

Indonesia), Mas Wahyu Wu Zhihui (Direktur Utama PT CBL 

Investment Indonesia) atas keahadirannya hari ini serta selalu bersedia 

untuk bertukar pikiran dan menambah wawasan dalam banyak hal. 

Terima kasih juga atas waktu kebersamaannya dan jalinan persahabatan 

dengan rekan-rekan TP 82, Kassmaji (Keluarga SMA 1 Solo) dan 

Alspero (Alumni SMP 2 Solo). Juga kepada teman di C5 Kantor 

Technical Cooperation JICA Japan-UGM (Mas Winarno, Bu Nafis, 

Mas Setyawan, Mas Agung Ng, Mbak Ela, Mbak Nurul) diucapkan 
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di Indonesia; kepada sahabat-sahabat Joyful Cyclist (Mbak Tyas, Bu 
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Mas Trubus) semoga kita selalu dapat bersilaturahmi secara sehat 

dengan gowes bersama. 
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diskusi yang mencerahkan dan menginspirasi. 

Terima kasih juga disampaikan kepada Dewan Komisaris PT 
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Dalam perjalanan berkeluarga sampai saat ini tentu saya juga 

harus menyampaikan terima kasih kepada Almarhum Mas Achyani dan 

Mbak Qoyim, Mbak Sri dan Almarhum Mas Bashori, Almarhum Mas 
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terima kasih dan selamat kepada anak-anakku karena mereka pada 
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 Kepada para tamu terhormat yang pada hari ini telah 
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pengukuhan saya di Balai Senat UGM, maupun sahabat dan kolega dari 
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Semoga Allah Swt memberikan balasan terbaik bagi kebaikan Bapak 

Ibu dan sahabat-sahabat semuanya. Amiin YRA. 

 

Wabilahitaufiq wal hidayah, 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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